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الْبرَِيةِّ  خَيْرُ  هُمْ  أوُْلـَئَكَِ  الصّالِحَاتِ  وَعَمِلوُاْ  آمَنوُاْ  الذِّينَ  إِنّ   

 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah 
sebaik-baik makhluk. (QS. Al Bayyinah: 7) 0F

1 

 

 

 
يرجع حتى الله سبيل في فهو العلم طلب في خرج من  

 
“Barang Siapa yang keluar untuk mencari ilmu 

maka ia berada di jalan Allah hingga ia 
pulang”.(HR. Turmudzi) 1F
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Usaha, Ikhtiar, Doa... (Penulis) 
 
 
 

                                                            
1 Kementerian Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: 

PT Sygma Examedia Arkanleema 2010),  hlm. 595 
 

2Ibnu Hylmi, “Pahala Amal Ibadah”, dalam http://.Ibnuhylmi.blogspot.co.id, Tanggal 
1 Oktober 2016 
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ABSTRAK 

Peneletian ini berjudul “Perilaku Konsumtif Santri Pondok pesantren 
Pabelan”. Sesuai dengan ajaran agama Islam yang tertulis pada QS. Al-Isra’ 
ayat 27 berbunyi “janganlah kalian menghambur-hamburkan harta. 
Sesungguhnya orang-orang yang memubazirkan hartanya adalah saudara setan” 
dapat menjadi pedoman di tengah maraknya budaya konsumtif yang melanda 
masyarakat Indonesia. Budaya konsumtif menyebar begitu cepat seiring 
perkembangan informasi dan teknologi kelapisan masyarakat dari berbagai 
golongan. Salah satunya golongan yang mengetahui dan mengajarkan agama 
(ustad). Hal ini terlihat dari kelakuannya yang kontroversial, seperti memasang 
tarif dakwah dan tukang koleksi mobil mewah.  

Pondok Pesantren Pabelan sebagai salah satu lembaga pendidikan agama 
yang tidak menutup diri dari perkembangan informasi teknologi menarik untuk 
diteliti terkait perilaku konsumtif santri. Pendapat yang digunakan untuk 
melihat perilaku santri Pabelan mengacu pada Sumartono tentang 8 (delapan) 
ciri perilaku konsumtif. Sedangkan untuk melihat faktor-faktor penyebab 
munculnya perilaku konsumtif menggunakan Kottler dan Amstrong yang 
menyebut pekerjaan dan situasi ekonomi dapat mempengaruhi seseorang 
berperilaku konsumtif. Sedangkan menurut Kotler yang mempengaruhi 
perilaku konsumtif faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi. 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan menggunakan pendekatan 
sosiologi yang jenisnya kualitatif. Metode pengumpulan datanya melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang akan diurai secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan; Pertama, jika terkait dengan hal-hal yang 
bersifat fungsi dari barang, para santri memilih untuk membeli barang atau 
produk dengan harga mahal asalkan kualitas produk tersebut menjamin. Kedua, 
santri Pabelan membeli produk dengan kemasan yang bagus. Sebab, bagus dan 
tidaknya kemasan menjadi indikator kualitas isi dan professional suatu 
perusahaan. Ketiga, santri Pabelan membeli produk tidak mendasarkan pada 
simbol tertentu. Produk yang dibeli itu tidak dikaitkan dengan status sosial 
yang melekat pada produk itu. Dari tiga temuan di atas, santri Pabelan belum 
bisa dikatakan konsumtif. Akan tetapi, potensi untuk mengarah ke konsumtif 
ada. Faktor dari dalam diri santri berpotensi mengarahkan santri Pabelan 
keperilaku konsumtif. Hal ini terlihat dari pola hidup santri yang ada sebelum 
masuk ke pondok. Faktor keluarga Santri dapat memicu terjadinya perilaku 
konsumtif jika santri Pabelan banyak yang berasal dari keluarga yang terbiasa 
hidup konsumtif. Maka dampak yang muncul yaitu santri akan memiliki 
perilaku konsumtif dan sifat boros dalam membeli barang belanjaan dan 
kebutuhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan sistem pendidikan tertua saat ini jika dibandingkan dengan 

lembaga pendidikan yang pernah muncul di Indonesia dan sejak lama sudah dianggap 

sebagai produk budaya Indonesia yang indigenous (berkarakter khas). Lembaga 

pendidikan Islam ini mulai dikenal setelah masuknya Islam ke Indonesia pada abad VII, 

akan tetapi keberadaan dan perkembanganya baru popular sekitar abad XVI. Sejak saat 

itu telah banyak dijumpai lembaga yang bernama pesantren yang mengajarkan berbagai 

kitab Islam klasik dalam bidang fiqih, aqidah, tasawuf dan menjadi pusat penyiaran 

Islam.1 

Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional 

dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang 

(atau lebih ) guru yang lebih dikenal dengan sebutan “kyai”. Asrama untuk para 

siswa tersebut berada dalam lingkungan komplek pesantren dimana kyai 

bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruang 

untuk belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain. Komplek pesantren ini 

biasanya dikelilingi tembok untuk dapat mengawasi keluar dan masuknya para 

santri sesuai dengan peraturan yang berlaku.2 

Kelebihan pesantren adalah terletak pada kemampuanya menciptakan 

sebuah sikap hidup universal yang merata diikuti oleh semua santri, sehingga 

                                                            
1 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 

(Jakarta: LP3ES, 2011), hlm. 34 
 
2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), hlm. 44. 



2 
 

 
 

lebih mandiri dan tidak bergantung pada siapa dan lembaga masyarakat apapun.3 

Perkembangan dan kelebihan pesantren erat kaitanya dengan sistem manajemen 

yang dikembangkan. 

Dewasa ini telah banyak jenis pondok pesantren sebagai salah satu lembaga 

pendidikan yang mencoba mengimbangi tuntutan modernisasi dengan beragam 

pembenahan dengan membangun pondok pesantren modern. Namun tak jarang 

pula karena kurang mampu dalam mengadopsi modernisasi pendidikan dengan 

baik, maka hal tersebut dapat mengancam daya saing peserta didik pondok 

pesantren modern. Misalnya saja fenomena yang terjadi  saat ini, yaitu gaya hidup 

konsumtif yang terjadi dikalangan santri. Gaya hidup konsumtif tersebut dapat  

terlihat dari cara santri dalam memutuskan  barang-barang   yang hedak dibeli, 

Digunakan dan dikonsumsi baik pada saat didalam dan luar komplek pondok 

pesantren modern. 

Pondok pesantren diharapkan mampu mengembangkan sistem belajar 

mengajar, kurikulum yang berlaku serta sikap mental yang harus dimiliki oleh 

setiap santri sesuai dengan kebutuhan dalam menghadapi persaingan zaman saat 

ini. Para santri pondok pesantren  diharapkan mampu menuntut ilmu agama dan 

umum guna meningkatkan kemampuan bersaing di era globalisasi sesuai dengan 

tujuan didirikannya pondok pesantren modern.  

Santri pondok pesantren  diharapkan mampu melakukan perubahan sosial 

dan menularkan ilmu yang didapat kepada masyarakat, dengan memberikan 

contoh yang baik dan membanggakan dari segi akademik dan interaksi sosial  

                                                            
3 Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren, (Jakarta: Dharma Bhakti, 1999), 74. 
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masyarakat. Melalui kapabilitas sebagai agen perubahan sosial, santri dapat 

menularkan perilaku positif kepada masyarakat disekelilingnya.4 

Mengonsumsi makanan, barang atau jasa dalam agama Islam ada 

tuntunannya. Tuntunan tersebut terdapat pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Salah 

satu contohnya adalah QS. Al-Isra’ ayat 27 yang berbunyi “Janganlah kalian 

menghambur-hamburkan harta. Sesungguhnya orang-orang yang memubazirkan 

hartanya adalah saudara setan”.5 

Al-Qur’an dan As-Sunnah menjadi sumber utama sekaligus pedoman yang 

mengatur kehidupan umat Islam di dunia. Jika seluruh umat Islam menggunakan 

pedomannya, maka kehidupan sosial masyarakat umat Islam akan ideal. Namun 

demikian, kehidupan umat Islam tidak semuanya mencerminkan isi Al-Qur’an 

dan As-Sunnah, yakni gaya hidup konsumtif yang berlebihan. Indonesia adalah 

negara yang mayoritas penduduknya memeluk agama Islam begitu mudah untuk 

menemukan gaya konsumtif di kalangan umat Islam itu sendiri. 

Pengaruh Globalisasi terhadap masyarakat selalu mengalami transformasi 

dari waktu kewaktu, tidak ada  masyarakat satu pun yang mempunyai potret yang 

sama. Apabila dicermati pada waktu yang berbeda, baik pada masyarakat 

tradisional maupun masyarakat modern, meskipun dengan laju perubahan yang 

bervariasi, Ada banyak aspek yang mengalami perubahan baik dalam bidang 

                                                            
4 A. M. Diponegoro, Afek dan Kepuasan Hidup Santri, Dalam Jurnal Psikologi Islam, 

Vol.1, Nomor 2, 2005: 1-2 
 
5 Kementerian Agama Republik Indonesa  Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: 

Diponegoro, 2004), hlm. 227. 
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ekonomi, pendidikan, gaya hidup bahkan dalam sistem kepercayaan dan 

pandangan dunia pun ikut berubah.6 

Salah satu hal yang paling penting dalam hubungan antar manusia secara 

sosial adalah melalui perantara benda-benda. Budaya materi (material culture) 

adalah nama yang diberikan pada kajian hubungan manusia-benda seperti ini. 

Istilah ini menunjukkan pentingnya manfaat obyek sehari-hari dan 

mengindikasikan bahwa perhatian terhadap barang-barang materi kehidupan 

sehari-hari tidak berarti mengabaikan kepedulian terhadap makna, simbol atau 

moral. Budaya konsumen merupakan bentuk khusus budaya materi yang 

berkembang saat ini.7 

Pada era post-modernisme, semakin banyak masyarakat yang membeli 

barang jasa dan jasa bukan sekedar karena nilai kemanfaatanya atau karena 

didesak kebutuhan yang tidak bisa ditunda, melainkan karena dipengaruhi gaya 

hidup (life style), demi sebuah citra yang diarahkan dan dibentuk oleh cara berfikir 

masyarakat consumer yang acap kali telah terhegemoni oleh pengaruh iklan dan 

model lewat televisi, tayangan infotaiment, majalah fashion, gaya hidup selebritis, 

dan berbagai bentuk budaya popular lain.8 

                                                            
6 Redfield, Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan Bali (Denpasar: Balai Pustaka,1994), 

hlm.3 
7 Celia Lury, Budaya Konsumen, terj. Hasti T, Champion, (Jakarta: Yayasan Pelita 

Obor,1998).hlm1. 
 
8 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup 2013), 

hlm.2. 



5 
 

 
 

Kalangan santri di pondok pesantren Pabelan Magelang Jawa Tengah 

terindikasi mengalami hal yang sama, meski dengan standar yang berbeda. Hal ini 

terlihat dari gaya hidup (life style) santri mengikuti perkembangan zaman.9 

Gambaran gaya hidup santri pondok pesantren Pabelan menjadi menarik 

untuk diteliti. Pasalnya, seolah ada kekuatan besar yang telah menggeser nilai-

nilai dasar keagamaan. Pergeseran tersebut bisa jadi karena perkembangan zaman 

media massa tumbuh dan berkembang dengan subur, bak jamur di musim hujan. 

Era globalisasi memiliki pengaruh yang kuat disegala dimensi kehidupan 

masyarakat. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan  sosial baik 

secara positif maupun secara negatif. Perkembangan teknologi membuat 

masyarakat terapit di antara dua pilihan. Disatu Pihak masyarakat menerima 

kehadiran teknologi, di pihak lain kehadiran teknologi modern justru 

menimbulkan masalah-masalah yamg bersifat kultural yang kemudian merambah 

disemua aspek kehidupan masyarakat. Terkait dengan perkembangan teknologi 

yang berdampak kearah modernisasi, IPTEK merupakan yang paling pesat 

perkembanganya. Salah satu di antaranya yang cukup membuat masyarakat 

terkagum kagum ialah perkembangan teknologi informasi.  

Dewasa ini kemajuan teknologi informasi yang menuju kearah globalisasi 

komunikasi dirasakan cenderung berpengaruh langsung terhadap tingkat 

peradaban masyarakat dan bangsa. Kita semua menyadari bahwa perkembangan 

teknologi informasi akhir-akhir ini bergerak sangat pesat dan telah menimbulkan 

dampak positif maupun negatif terhadap tata kehidupan masyarakat di berbagai 

                                                            
9 Hasil Wawancara Deangan Ahmad Widyan Santri Pondok Pesantren Pabelan Magelang 

Jawa Tengah, Tanggal 1 Juli 2015 
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negara. Kemajuan bidang informasi membawa kita memasuki abad revolusi 

komunikasi. Bahkan ada yang menyebutnya sebagai “Ledakan Komunikasi.”  

Apabila globalisasi diartikan sebagai perkembangan kebudayaan manusia, 

maka globalisasi informasi dan komunikasi yang mucul karena perkembangan 

teknologi komunikasi, diartikan sebagai teknologi elektronika yang mampu 

mendukung percepatan dan meningkatkan kualitas informasi ini tidak mungkin 

lagi di dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Media massa merupakan salah satu bentuk kemajuan teknologi informasi 

dan komunikasi. Melalui media massa yang semakin banyak berkembang 

memungkinkan informasi menyebar dengan mudah di masyarakat. Informasi 

dalam bentuk apapun dapat disebarluaskan dengan mudah dan cepat sehingga 

mempengaruhi cara pandang, gaya hidup, serta budaya suatu bangsa. Maka tidak 

salah apa yang dikatakan Dennis McQuil bahwa “Media massa merupakan salah 

satu sarana untuk pengembangan kebudayaan, bukan hanya budaya dalam 

pengertian seni dan simbol tetapi juga dalam pengertian pengembangan tata-cara, 

mode, gaya hidup dan norma-norma”. 

Arus informasi yang cepat menyebabkan kita tidak mampu untuk menyaring 

pesan yang datang. Akibatnya tanpa sadar informasi tersebut sedikit demi sedikit 

telah mempengaruhi pola tingkah laku dan budaya dalam masyarakat. 

Kebudayaan yang sudah lama ada dan menjadi tolak ukur masyarakat dalam 

berperilaku kini hampir hilang dan lepas dari perhatian masyarakat. Akibatnya, 
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semakin lama perubahan-perubahan sosial di masyarakat mulai terangkat ke 

permukaan.10 

Dalam dunia modern, gaya hidup membantu mendefenisikan sikap, nilai-

nilai dan menunjukan kekayaan serta posisi sosial seseorang. Masyarakat 

konsumen Indonesia tampaknya tumbuh beriringan dengan sejarah globalisasi 

ekonomi dan transformasi kapitalisme konsumsi yang ditandai menjamurnya 

pusat perbelanjaan bergaya semacam shopping mall, industri waktu luang, 

fashion, industri kecantikan, industri kuliner, industri nasehat, industri gossip, 

kawasan huni mewah, dan berdirinya sekolah-sekolah mahal, kegandrungan 

terhadap merk asing, makanan serba instan (fastfood), telepon seluler (HP), dan 

tentu saja serbuan gaya hidup lewat industri iklan dan televisi yang sudah sampai 

ke relung-relung jiwa yang paling dalam.11 

Jadi konsumsi masyarakat modern bukan hanya berupa barang namun juga 

jasa manusia dan hubungan antar manusia. Segala hal bisa menjadi objek 

konsumen. Hasilnya adalah budaya konsumerisme mencengkeram seluruh 

kehidupan umat.12Budaya konsumerisme kontemporer yang bercirikan dengan 

adanya peningkatan gaya hidup yang seakan-akan menekankan kalau keberadaan 

penampilan diri justru telah mengalami estetitasi dalam realitas kehidupan sehari-

hari senantiasa akan menjadi sebuah proyek peningkatan gaya hidup konsumtif.13 

                                                            
10Susianti Gajahmanik,”Pengaruh Media Massa Terhadap Masyarakat”, Dalam 

http://ancheaep.blogspot.com. Tanggal 31 Agustus 2015.  
 
11 David Chaney, LifeStyle: Sebuah Pengantar Komperehensif, (Yogyakarta: Jalasutra, 

2011), hlm.8. 
 
12 Jeand Baudrillard, Masyarakat Konsumsi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana,2004), hlm.35. 
 
13 David Chaney, Life style Sebuah Pengantar Komperehensif, hlm. 15-16. 

http://ancheaep.blogspot.com/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai 

batasan yang akan menjadi fokus penelitian. Rumusan masalah tersebut yakni: 

1. Bagaimana perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren Pabelan Magelang 

Jawa Tengah? 

2. Faktor-fakor apa saja yang mempengaruhi perilaku konsumtif santri di 

Pondok Pesantren Pabelan Magelang Jawa Tengah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui perilaku konsumtif santri di Pondok Pesantren 

Pabelan Magelang Jawa Tengah. 

b. Untuk mengetahui faktor-fakor apa saja yang melatari gaya hidup 

konsumtif santri di Pondok Pesantren Pabelan Magelang Jawa Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

a. Pada ranah pesantren, diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan 

gambaran tentang kehidupan santri Pondok Pesantren Pabelan Magelang 

Jawa Tengah. 

b. Pada ranah akademik, diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan 

kontribusi perkembangan ilmu sosiologi agama, khususnya tentang 

kajian gaya hidup santri. 
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c. Pada ranah kebijakan pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini bisa 

menjadi referensi kebijakan soal perkembangan kurikulum pendidikan 

pesantren. 

 

D. Kajian Pustaka 

 Literatur-literatur yang membahas perilaku konsumtif menjadi rujukan 

pokok. Literatur tersebut berupa  buku dan hasil penelitian lain untuk 

mempermudah dalam penulisan ilmiah, di antaranya seperti yang dijelaskan 

dibawah ini: 

Buku karya David Chaney yang berjudul Lifestyles14 membahas mengenai 

masalah gaya hidup dan memperkenalkan tema-tema sentral dalam kehidupan 

sosiologis kepada masyarakat modern. 

Buku karya Jean Baudrillard yang berjudul Masyarakat Konsumsi15 

membahas mengenai bagaimana di era saat ini orang-orang membeli barang 

bukan karena nilai kemanfaatanya namun karena gaya hidup dan budaya 

konsumsi masyarakat  modern saat ini bukan dengan barang saja namun juga jasa 

manusia. 

Karya lain adalah Mike Featherstone, Postmodernisme dan Budaya 

Konsumen16 yang membahas mengenai munculnya posmodernisme yang 

kemudian menjadi image budaya yang sangat kuat dan berpengaruh. 

                                                            
14 David Chaney,Lifestyles: Pengantar Komperehensif, hlm. 20. 
 
15 Jean Baudrillard, Masyarakat Konsumsi, hlm. 84. 
 
16 Mike Featherstone, Postmodernisme dan Budaya Konsumen, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), hlm. 204 
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Postmodenisme memunculkan berbagai permasalahan tentang produksi, transmisi 

dan dimensi pengetahuan dan kebudayaan. 

Ada beberapa penelitian yang penulis temukan sebagai rujukan lain, Sari 

Fathonah17 dalam skripsinya meneliti tentang “Peran Media dalam Pembentukan 

Perilaku Konsumerisme Remaja Putri di Kalangan Siswa SMA Muhammadiyah 4 

Yogyakarta”. Sari Fathonah menjelaskan bahwa perilaku konsumtif siswa putri 

pada sekolah tersebut dipengaruhi oleh peran media, khususnya Majalah 

Kawanku yang menjadi bacaan siswa putri pada sekolah tersebut.  

Sementara itu Masamah18 dalam skripsinya menguraikan tentang 

“Pandangan Mayoritas Santriwati Terhadap Konsumerisme Dipengaruhi oleh 

Tingkat Pemahaman Keagamaan Seseorang”. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Masamah, para santriwati berpendapat bahwa konsumerisme adalah 

budaya yang boros, menghamburkan uang dan tidak penting. Konsumerisme di 

pesantren Wahid Hasyim menurutnya berada pada taraf yang sewajarnya. 

Selanjutnya, Ika Irwansyah19 dalam skripsinya membahas tentang “Relasi 

Antara Media Massa dan Perilaku Konsumerisme”. Berdasarkan perspektif Jean 

Baudilard media massa berperan penting dalam membentuk perilaku 

konsumerisme tersebut. 

                                                            
17 Sari Fathonah, "Media dan Pembentukan Konsumerisme di Kalangan Remaja Putri 

(Konstruksi Gaya Hidup Remaja Putri SMU Muhammadiyah 4 Yogyakarta oleh Majalah 
Kawanku),” dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. hlm. 65 

 
18 Masamah, “Gaya Hidup Santriwati Pondok Pesanten Wahid Hasyim di Tengah Budaya 

Konsumerisme.” dalam Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 
 
19Ika Irmawansyah, "Hubungan Media Massa dan Konsumerisme (perspektif 

Hiperrealitas Jean Baudillard),” dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 2007. 
Hlm.71. 
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Dari berbagai pustaka tersebut, belum ada yang secara spesifik membahas 

tentang gaya hidup konsumtif santri di sebuah pondok pesantren. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk meneliti tentang gaya hidup konsumtif santri di pondok 

pesantren Pabelan Magelang Jawa Tengah. 

 

E. Landasan Teoritik 

1.  Definisi Perilaku Konsumtif 

 Dahlan Lina & Rosyid, mengatakan perilaku konsumtif ditandai 

adanya kehidupan mewah dan berlebihan. Penggunaaan segala hal yang 

dianggap paling mahal yang memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik 

sebesar-besarnya melalui pola hidup manusia yang dikendalikan dan 

didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata-

mata. Hal ini diperkuat oleh Anggasari, yang mengatakan bahwa perilaku 

konsumtif di tandai dengan tindakan membeli barang- barang yang kurang 

atau tidak diperhitungkan manfaatnya sehingga sifatnya menjadi berlebihan.20 

Menurut Tiurma Yustisi Sari,21 perilaku konsumtif merupakan 

kecenderungan individu untuk membeli dan mengkonsumsi barang-barang 

yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan yang didorong oleh 

keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata-mata daripada 

kebutuhan. Sari merumuskan definisi trauma tersebut diramu dari beberapa 

pendapat, seperti Sachari yang mendefinisikan perilaku konsumtif terjadi 
                                                            

20 Wahyudi. “Tinjauan, Tentang Perilaku Konsumtif Remaja Pengunjung Mall Samarinda 
Central Plaza”. Dalam Journal Sosiologi, Volume 1, Nomor 4,  2013: 26 – 36 

 
21 Tiurma Yustisi Sari, “Hubungan Antara Perilaku Konsumtif dengan Body Image pada 

Remaja Putri”. dalam skripsi Universitas Sumatera Utara, 2009, hlm. 67. 
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karena masyarakat mempunyai kecenderungan materialistik, hasrat yang 

besar untuk memiliki benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhannya. 

Menurut Hempel perilaku konsumtif terjadi karena ada ketegangan 

antara kebutuhan dan keinginan manusia. Hal ini ditandai dengan emosi yang 

tinggi, kadang tidak disadari. Dahlan mengatakan perilaku konsutif ditandai 

oleh adanya kehidupan mewah dan berlebihan, penggunaan segala hal yang 

dianggap paling mahal yang memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik 

sebesar-besarnya serta adanya pola hidup manusia yang dikendalikan dan 

didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat kesenangan semata. 

Lebih lanjut, Sumartono mengatakan perilaku konsumtif merupakan 

suatu tindakan menggunakan suatu produk secara tidak tuntas. Artinya, 

belum habis suatu produk dipakai seseorang telah menggunakan produk jenis 

yang sama dari merek lain. Sedangkan Yayasan Lembaga Konsumen 

Indonesia mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai kecenderungan manusia 

untuk menggunakan mengkonsumi tanpa batas yang lebih mementingkan 

factor keinginan daripada kebutuhan. 

Menurut Moningka, ada tiga tipe perilaku konsumtif, yaitu: 

a. Konsumsi adiptif yaitu mengkonsumsi barang atau jasa karena 

ketagihan 

b. Konsumsi kompulsif yaitu berbelanja secara terus menerus tanpa 

memperhatikan apa yang sebenarnya ingin dibeli 
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c. Pembelian impulsif. Pada impulse buying, produk dan jasa 

memiliki daya guna bagi individu. Pembelian produk atau jasa 

tersebut biasanya dilakukan tanpa perencanaan.22 

 

2. Ciri-ciri orang berperilaku konsumtif 

 Perilaku orang konsumtif menurut Sumartono amatlah variatif, tetapi 

pengertian perilaku konsumtif adalah membeli barang atau jasa tanpa 

pertimbangan rasional atau bukan atas dasar kebutuhan.23 Perilaku tersebut 

nampak dari beberapa hal sebagai berikut: 

a. Membeli produk karena hadiahnya.  

Individu membeli suatu barang karena adanya hadiah yang ditawarkan 

jika membeli barang tersebut.  

b. Membeli produk karena kemasannya menarik. 

 Konsumen pria metroseksual mudah terbujuk untuk membeli produk 

yang dibungkus dengan rapi dan dihias dengan warna-warna yang 

menarik.  

c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi.  

Kosumen pria metroseksual mempunyai keinginan yang  tinggi, karena 

pada umumnya mereka mempunyai ciri khas dalam berpakaian, 

berdandan, gaya rambut, dan sebagainya bertujuan agar pria 

                                                            
22 C. Moningka, “Konsumtif : antara Gengsi dan Kebutuhan”,dalam 

http://www.Suarapembaruan.com, diakses Tanggal 20 Agustus 2016. 
 
23 Sumartono, Terperangkap Dalam Iklan : Meneropong Imbas Pesan Iklan Televisi, 

(Bandung: Alfabeta. 2002), hlm. 58 
 

http://www.suarapembaruan.com/
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metroseksual selalu berpenampilan menarik. Mereka membelanjakan 

uangnya lebih banyak untuk menunjang penampilan diri.  

d. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat dan 

kegunaannya).  

Konsumen pria metroseksual cenderung berperilaku yang ditandai oleh 

adanya kehidupan mewah sehingga  cenderung menggunakan segala hal 

yang dianggap paling mahal.  

e. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status.  

Pria metroseksual mempunyai kemampuan membeli yang tinggi dalam 

berpakaian, berdandan, gaya potong  rambut, dan sebagainya sehingga 

dapat menunjukkan sifat ekslusif dengan citra yang mahal dan memberi 

kesan berasal dari  kelas sosial yang lebih tinggi. Dengan membeli suatu 

produk dapat memberikan simbol status agar kelihatan menarik dimata 

orang lain.  

f. Memakai sebuah produk karena unsur  konformitas terhadap model yang 

mengiklankan produk.  

Pria metroseksual cenderung meniru tokoh yang diidolakan dalam bentuk 

menggunakan segala sesuatu yang dipakai tokoh yang diidolakannya. 

Pria metroseksual cenderung dan mencoba produk yang ditawarkan bila 

ia mengidolakan publik figur produk tersebut.  

g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi.  
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Pria metroseksual sering terdorong untuk mencoba suatu produk karena 

mereka percaya yang dikatakan oleh iklan yaitu dapat menumbuhkan 

rasa percaya diri. Cross dan Cross juga menambahkan bahwa dengan 

membeli produk yang mereka anggap dapat mempercantik penampilan 

fisik, mereka akan menjadi lebih percaya diri.  

h. Mencoba lebih dari 2 produk sejenis (merek berbeda).  

Pria metroseksual cenderung menggunakan produk jenis sama dengan 

merek yang lain dari yang sebelumnya ia gunakan meskipun produk 

tersebut belum habis dipakainya.24  

Menurut Wahyudi, faktor penyebab terbentuknya perilaku konsumtif 

yang dikemukakan oleh Engel, Blackwell, dan Miniard antara lain faktor 

kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi, situasi, keluarga, 

kepribadian, konsep diri, motivas, pengalaman belajar, dan gaya hidup.  

 

3. Faktor-faktor pendorong munculnya perilaku konsumtif 

Menurut Kottler dan Amstrong25 ada beberapaa faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam proses perilaku pembelian. 

Berdasarkan konteks pria metroseksual maka faktor-faktor yang 

mempengaruhi adalah :  

a. Pekerjaan   

                                                            
24 Sumartono, “Pengertian Perilaku Konsumtif”, Dalam http://www.landasanteori.com 

html. 15 Agustus 2016. 
 
25 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-dasar Pemasaran, Edisi IX, (Jakarta: 

PT.Indek Kelompok Media, 2004), hlm. 84. 
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 Pria metroseksual kebanyakan adalah eksekutif muda. Masalah 

penampilan jelas terlihat dari pakaian dengan segala atributnya seperti 

dasi, sepatu sampai parfum dan sebagainya. Faktor yang relevan dengan 

sisi penampilan juga ditambah dengan perawatan tubuh mulai dari salon, 

spa dan klub  fitnes.  

b. Situasi ekonomi  

Kartajaya, mengatakan bahwa pria metroseksual biasanya berasal 

dari kalangan dengan penghasilan ekonomi yang besar. Besarnya materi 

yang dikeluarkan untuk  menunjang perilaku konsumtif yang mereka 

lakukan bukan menjadi masalah.  

Sedangkan menurut Kotler, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen adalah faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi.26 

a) Faktor Budaya 

 Budaya adalah penyebab paling mendasar dari keinginan dan tingkah 

laku sesorang karena budaya tumbuh dalam suatu masyarakat sejak kecil. 

Pengertian budaya itu sendiri adalah kumpulan nila-nilai dasar, persepsi, 

keinginan, dan tingkah laku yang dipelajari oleh seorang anggota masyarakat 

dari keluarga dan lembaga penting lainnya.27 Setiap masyarakat mempunyai 

budaya dan pengaruh budaya pada tingkah laku pembelian bervariasi amat 

besar, oleh karenanya pemasar selalu mencoba menemukan pergeseran 

budaya agar dapat mengetahui produk baru yang mungkin diinginkan. 

                                                            
26 Agus Wahyudi, “Faktor-faktor  yang  Mempengaruhi Perilaku Konsumen”,Dalam 

https://www.google.co.id. Tanggal 20 April 2016. 

27 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-dasar Pemasaran, hlm. 99. 

https://www.google.co.id/
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(1) Sub-budaya 

Subbudaya adalah sekelompok orang yang mempunyai system nilai sama 

berdasarkan pada pengalaman hidup dan situasi, termasuk juga agama, 

kelompok ras, dan wilayah geografi. Banyak subbudaya membentuk 

segmen pasar penting, dan pemasar sering merancang produk dan 

program pemasaran yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

(2) Kelas Sosial 

Kelas sosial adalah divisi masyarakat yang relatif permanen dan teratur 

dengan para anggota yang menganut nilai-nilai, minat, dan tingkah laku 

yang serupa. Kelas sosial menentukan pemilihan produk dan merek 

tertentu dalam bidang-bidang seperti pakaian, peralatan rumah tangga 

dan sebagainya.         

b) Faktor Sosial  

 Tingkah laku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, 

seperti kelompok kecil, keluarga, serta peran dan status sosial konsumen.  

(1) Kelompok Acuan 

Tingkah laku seseorang yang dipengaruhi oleh kelompok kecil. 

Kelompok yang mempunyai pengaruh langsung dan seseorang yang 

menjadi anggotanya disebut kelompok keanggotaan. Beberapa 

merupakan kelompok primer yang mempunyai interaksi reguler tapi 

informal, seperti keluarga, teman, tetangga, dan rekan kerja. Beberapa 

merupakan kelompok sekunder, mempunyai interaksi lebih formal dan 

kurang reguler, mencakup kelompok keagamaan, asosiasi professional, 
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dan serikat pekerja. Kelompok acuan berfungsi sebagai titik 

perbandingan atau acauan langsung (tatap muka) atau tidak langsung 

dalam membentuk sikap dan tingkah laku seseorang. 

(2) Keluarga 

Selain kelompok keluarga juga sangat mempengaruhi tingkah laku 

pembeli. Keluarga adalah organisasi pembelian konsumen yang paling 

penting dalam masyarakat, salah satu contoh yang paling dominan adalah 

keterlibatan suami-istri dalam proses pembelian. 

(3) Peran dan Status 

Peran dan status seseorang ketika dia menjadi anggota kelompok, klub 

organisasi, posisinya ditentukan banyak peran dan status seseorang itu 

sendiri dalam organisasi, setiap peran membawa status yang 

mencerminkan penghargaan yang diberikan oleh masyarakat misalnya 

peran manajer masyarakat mempunyai status yang lebih tinggi dalam 

masyarakat dibanding peran masyarakat lain pada umumnya. 

c) Faktor Pribadi 

Keputusan seseorang sebelum membeli suatu produk juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor pribadi antara lain yaitu: 

(1) Umur dan Tahap Daur Hidup 

Orang mengubah barang dan jasa yang mereka beli selama masa 

hidupnya. Selera akan makanan, pakaian, perabotan dan rekreasi sering 

kali berhubungan dengan umur. Membeli juga dibentuk oleh tahap daur 
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hidup keluarga – tahap-tahap yang mungkin dilalui oleh keluarga sesuai 

dengan kedewasaanya. 

(2) Pekerjaan 

Pekerjaan seseorang mempengaruhi barang dan jasa yang dibelinya. 

Pekerja kasar cenderung membeli banyak pakaian untuk bekerja, 

sedangkan pekerja kantor membeli lebih banyak jas dan dasi. Pemasar 

berusaha mengenali kelompok pekerjaan yang mempunyai minat diatas  

rata-rata akan produk dan jasa mereka. 

(a) Situasi Ekonomi 

Situasi seseorang akan mempengaruhi perilaku dalam membeli 

produk. Pemasar produk yang peka terhadap pendapatan mengamati 

kecenderungan dalam pendapatan pribadi, tabungan, dan tingkat 

minat. Bila indikator ekonomi menunjukkan resesi, pemasar dapat 

mengambil langkah-langkah untuk merancang ulang, memposisikan 

kembali, dan mengubah harga produknya. 

(b)  Gaya Hidup 

Gaya hidup adalah pola kehidupan seseorang yang diwujudkan dalam 

aktivitas, interes, dan opininya. Gaya hidup mencakup sesuatu yang 

lebih dari sekedar kelas sosial atau kepribadian seseorang dan gaya 

hidup menampilkan pola beraksi dan berinteraksi seseorang secara 

keseluruhan didunia. 

(c) Kepribadian dan Konsep Diri 
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Kepribadian seseorang yang jelas mempengaruhi tingkah laku 

membelinya. Kepribadian mengacu pada karakteristik psikologi unik 

yang menyebabkan respon yang relatif konsisten dan tahan lama 

terhadap lingkungan dirinya sendiri. Biasanya tercermin sebagai rasa 

percaya diri, dominasi, kemudahan bergaul, menyesuaikan diri, dan 

keagresifan. Hal ini dapat bermanfaat untuk menganalisis tingkah laku 

konsumen untuk pemilihan produk atau merek tertentu.    

d) Faktor Psikologis 

Pilihan barang yang dibeli seorang konsumen lebih lanjut dipengaruhi 

oleh empat faktor psikologi yang penting yaitu: 

(1) Motivasi 

Motif (dorongan) adalah kebutuhan yang cukup menekan untuk 

mengarahkan seseorang mencari cara untuk memuaskan 

kebutuhan tersebut. Kebutuhan berubah menjadi motif kalau 

merangsang sampai tingkat intensitas yang mencukupi. Mula-

mula seseorang mencoba untuk memuaskan kebutuhan yang 

paling penting, setelah kebutuhan tersebut terpuaskan kebutuhan 

itu tidak lagi menjadi motivator dan kemudian orang tersebut 

akan memuaskan kebutuhan yang lebih penting selanjutnya, hal 

tersebut dikemukakan oleh teori Maslow pada bukunya Kotler.28 

(2) Persepsi 

                                                            
28 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Prehallindo,2002), hlm.105 
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Seorang yang termotivasi siap untuk bertindak. Bagaimana orang 

tersebut bertindak dipengaruhi oleh persepsi mengenai situasi. 

Persepsi itu sendiri adalah proses yang dilalui orang dalam 

memilih, mengorganisasikan, dan mengitepretasikan informasi 

guna membentuk gambaran yang berarti mengenai dunia.    

(3) Pengetahuan 

Jika seorang konsumen bertindak maka dengan sendirinya mereka 

belajar. Pembelajaran menggambarkan perubahan dalam tingkah 

laku individual yang muncul dari pengalaman, pembelajaran 

berlangsung melalui saling pengaruh dari dorongan, rangsangan, 

petunjuk, respon, dan pembenaran. 

(4) Keyakinan dan Sikap 

Keyakinan adalah pemikiran deskriptif yang dimiliki seseorang 

mengenai sesuatu. Sedangkan sikap adalah evaluasi, perasaan, 

dan kecenderungan dari seseorang terhadap suatu objek atau ide 

yang relatif konsisten. 

 Sementara itu, konsumsi dalam pandangan sosiologi merupakan masalah 

identitas, selera atau gaya hidup artinya terkait dengan aspek-aspek sosial budaya. 

Konsumsi adalah kegiatan atau tindakan yang mempergunakan komoditas barang 

atau jasa untuk memenuhi keinginan, dengan cara atau sikap yang umum, yang 

dipengaruhi oleh struktur dan pranata sosial di sekitarnya.29 

                                                            
          29 Damsar, Sosiologi Ekonomi Edisi. (Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 120-
121. 
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 Kajian konsumsi itu erat kaitannya dengan gaya hidup. Istilah gaya hidup 

(lifestyle) dalam arti sosiologis merujuk pada gaya hidup yang khas dari berbagai 

kelompok status tertentu, dalam budaya konsumen istilah ini mengkonotasikan 

ekspresi diri, individualitas, serta kesadaran diri yang semu. Tubuh, busana, 

bicara, hiburan saat waktu luang, pilihan makanan dan minuman, rumah, 

kendaraan, dan pilihan hiburan, dan sebagainya dipandang sebagai indikator dari 

selera serta rasa dari konsumen.30 Gaya hidup merupakan bagian dari dunia 

modern, dengan kata lain bagian dari modernitas. Artinya siapa saja yang hidup 

dalam masyarakat modern untuk menggambarkan sebuah tindakan menggunakan 

ide tentang gaya hidup. David Chaney31 menggambarkan bahwa gaya hidup 

adalah pola-pola tindakan yang membedakan antara satu orang dengan orang lain. 

Dengan kata lain gaya hidup selalu berkaitan dengan upaya membuat eksisnya 

diri dengan cara tertentu dan berbeda dengan orang lain.32 Oleh karena itu sebuah 

perilaku konsumtif merupakan suatu dampak dari posmodern, dimana orang 

berada dalam keadaan yang membutuhkan eksistensi dan kepuasan. 

Untuk mendapatkan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan 

gaya hidup memerlukan sebuah ruang dan waktu. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Yasraf Amir Piliang33 bahwa gaya hidup ialah pola penggunaan ruang, waktu dan 

objek yang khas kelompok masyarakat tertentu. Dengan demikian gaya hidup 

                                                            
             30 Mike Featherstone, Posmodernisme dan Budaya Konsumen, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), hlm. 201. 
 
               31 David Chaney, Live Style : Sebuah Pengantar, hlm.40. 
 

32 Alfathri Adlin, Resistensi Gaya Hidup: Teori dan Realitas. (Yogyakarta: Jalasutra, 
2006) hlm. 108. 

 
33 Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Dilipat, (Yogyakarta: Jalasutra, 2004) hlm. 60. 
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menunjukkan bagaimana kelompok sosial tertentu menggunakan ruang, waktu 

dan barang dengan pola, gaya atau kebiasaan tertentu yang dilakukan secara 

berulang-ulang. Jika dikaitkan dengan ruang dan waktu dunia pesantren, maka 

gaya hidup adalah bagaimana pola, kebiasaan dan gaya kelompok santri dalam 

melakukan rutinitas praktik sosial sehari-hari. Secara spesifik istilah gaya hidup 

mempunyai arti sosiologis lebih terbatas dengan merujuk pada gaya hidup yang 

khas dari berbagai status tertentu.  

Gaya hidup khas pesantren sebagaimana lazimnya lembaga pendidikan, 

merupakan kegiaatan yang dapat terlihat dari perilaku sehari-hari santri dalam 

menggunakan busana, berpenampilan dan mengekspresikan diri dalam kegiatan 

pendidikan. 

 

F. Metode Penelitian 

 Setiap kegiatan ilmiah yang akan dilakukan agar menjadi lebih terarah dan 

rasional diperlukan adanya metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji. Karena 

metode itu sendiri berfungsi sebagai pedoman mengerjakan sesuatu agar dapat 

menghasilkan hasil yang maksimal, akurat, serta hasilnya dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah maka penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode dan prosedur tertentu. Karena, metode penelitian  diperlukan sebagai cara 

atau jalan yang harus ditempuh dalam menentukan, mengumpulkan dan 

menagnalisis dat dalam sebuah proses penelitian 
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Penelitian ini adalah penelitian lapangan ( field research ) dilakukan dalam 

kancah kehidupan yang sebenarnya.34 Yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan 

atau masyarakat dengan tujuan untuk mengetahui secara jelas dan detail tentang 

bagaimana untuk mengetahui bentuk gaya hidup dan faktor- faktor apa yang 

melatari gaya hidup konsumtif santri di Pondok Peasantren Pabelan 

1. Subjek dan objek Penelitian 

 Subjek dan objek penelitian ini adalah santri di Pondok Pesantren 

Pabelan Kecamatan Muntilan Mungkid, Kabupaten Magelang. 

2. Lokasi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan 

sebelumnya maka peneliti menentukan dan memilih lokasi untuk melakukan 

penelitian ini di Pondok Pesantren Pabelan Kecamatan Muntilan Mungkid, 

Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

metode ilmiah, untuk mendapatkan data yang memadai dari masalah yang 

diteliti, ada tiga teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu:  

a. Metode Observasi 

Yang dimaksud dengan metode observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan dengan sitematis fenomene-fenomena yang sudah diteliti.35 

                                                            
34 Kartini Kartono, Pengantar Metode dan Riset Sosial. (Bandung: Alumni, 1986), 

hlm.27. 
35 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta: PT.Gramedia, 

1990), hlm. 173. 
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Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan, yaitu terlibat langsung dan memantau perilaku 

konsumsi santri Ponsok Pesantren Pabelan Magelang. 

b. Metode Interview 

Interview (wawancara) merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara 

langsung maupun tidak langsung kepada informan secara sistematis 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disiapkan 

sebelumnya oleh peneliti.36 Untuk mendapatkan data melalui wawancara, 

penulis akan mewawancarai pimpinan pondok pesantren, ustad dan 

ustadah serta santri, dengan topik wawancara yang berkaitan dengan 

tema penelitian. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode mencari  data mengenai hal-hal atau 

variabel-variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, dokumen rapat atau harian.37 Dalam Penelitian ini 

metode dokumentasi meliputi catatan kegiatan pondok pesantren data 

pengurus, ustad, kegiatan pembelajaran, dan kegiatan santri pondok 

pesantren Pabelan Magelang. 

 

                                                            
36 Moh Soehadha, Pengantar Metode Penelitian Sosial Kualitatif ( Yogyakarta: IAIN 

Sunan Kali Jaga, 2003), hlm.94. 
 
37 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm.131. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mempermudah dalam memahami dan membahas permasalahan 

yang diteliti, maka penulis membuat sistematika pembahasan, yaitu:  

Bab Pertama, berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian dan yang terakhir  sistematika pembahasan.  

Bab Kedua,berisi tentang gambaran umum Pondok Pesantren Pabelan 

Magelang, visi dan misi pesantren, serta data pendidik dan santri.  

Bab ketiga, berisi penjelasan tentang topik penelitian dan pemetaan terhadap 

data penelitian dan analisis penelitian berdasarkan kerangka teori yang di 

gunakan. 

Bab Kelima,  merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

saran dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan kemudian dianalisis, penulis dapat memberikan 

kesimpulan sekaligus jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Santri Pondok Pesantren Pabelan yang berlokasi di Magelang Jawa Tengah 

memiliki pola yang bisa digambarkan sebagai berikut; Pertama, jika terkait 

dengan hal-hal yang bersifat fungsi dari barang, para santri memilih untuk 

membeli barang atau produk dengan harga mahal asalkan kualitas produk 

tersebut menjamin. Kedua, santri Pabelan membeli produk dengan kemasan 

yang bagus. Sebab, bagus dan tidaknya kemasan menjadi indikator kualitas 

isi dan professional suatu perusahaan. Ketiga, santri Pabelan membeli produk 

tidak mendasarkan pada simbol tertentu. Produk yang dibeli itu tidak 

dikaitkan dengan status sosial yang melekat pada produk itu.  

Jika melihat tiga pola santri Pabelan di atas menggunakan pendapatnya 

Sumartono tentang 8 (delapan) perilaku orang konsumtif, maka santri Pabelan 

belum bisa dikatakan konsumtif. Akan tetapi, potensi untuk mengarah ke 

konsumtif ada. 

2. Kehidupan di pondok sudah memiliki tatanan nilai yang sangat kuat sulit 

terinfiltrasi. Terlebih Pondok Pesantren Pabelan lokasinya bisa dikatakan jauh 

dari pusat kota. Faktor dari dalam diri santri berpotensi mengarahkan santri 

Pabelan keperilaku konsumtif. Hal ini terlihat dari pola hidup santri yang ada 

sebelum masuk ke pondok. Faktor keluarga Santri dapat memicu terjadinya 
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perilaku konsumtif jika santri Pabelan banyak yang berasal dari keluarga 

yang terbiasa hidup konsumtif. Sebab, santri dari keluarga semacam itu akan 

membentuk komunitas dengan sendirinya.  

3. Jika dilihat dari faktor sosial santri pondok Pesantren Pabelan sangat 

berpengaruh pada perilaku konsumtif, yaitu interaksi sosial dengan teman 

sebaya maka memberikan dampak kepada santri yang lain, karena jika salah 

satu santri diantara mereka tidak bisa mengikuti gaya hidup yang sedang 

trend maka dia tidak dianggap gaul. Akan tetapi memberikan pengaruh positif 

jika lingkungan keluarga, teman sebaya untuk saling memotivasi dalam 

belajar. Begitu juga dengan penggunaan jaringan internet santri pondok 

Pabelan telah membatasi dirinya dalam dunia maya hanya sekedar untuk 

membantu dalam akses belajar terlebih dalam ilmu komunikasi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

 

B. Saran 

Pondok Pesantren Pabelan sebagai lembaga pendidikan Islam berfungsi 

mengajarkan nilai-nilai ke Islaman kepada santri. Proses pengajaran tersebut dapat 

berjalan lancar jika para calon santri yang datang berasal dari keluarga berpola 

hidup tidak konsumtif. Pasalnya, semakin banyak santri yang pola hidupnya sudah 

konsumtif dapat menggeser nilai-nilai ke Islaman di lingkungan pondok. Oleh 

sebab itu, pondok perlu melakukan penanaman nilai kesederhanaan melalui 

keteladanan para pendidik dan pengajar yang berada di pondok. Pondok perlu 

membentengi infiltrasi budaya asing melalui penguatan budaya Islam. Perilaku 

konsumtif pada santri ini dapat dihindari dengan  mengatur agenda belanja 
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kebutuhan dan adanya kesadaran untuk hidup hemat dan tidak boros akan 

pentingnya mengendalikan diri adalah hal yang penting untuk diterapkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 

 

A. Nama Informan 
 
1. Nama  : Adzmi Yusuf 

Kelas  : XI IPS I 

Jabatan   : Ketua II 

Umur  : 17 Tahun 

2. Nama  : Fillah Alfi Mulyani 

Kelas  : XI IPS II 

Jabatan  : Bagian Pengajaran 

Umur  : 17 Tahun 

3. Nama  : Miftah Fuad Iryawan 

Kelas  : X IPA II 

Jabatan  : Bagian Kesenian 

Umur  : 16 Tahun 

4. Nama  : Puspita Ainu Rahma 

Kelas  : XII IPS I 

Jabatan  : Bagian Olahraga 

Umur  : 17 Tahun 

5. Nama  : Raffi Al Hadzik 

Kelas  : X IPA II 

Jabatan  : Bendahara 

Umur  : 16 Tahun 

6. Nama  : Laela Azizaturrahma 

Kelas  : XII IPA II 



Jabatan  : 17 Tahun 

Umur  : 17 Tahun 

7. Nama  : Afif Dwi Mabruri 

Kelas  : X IPS I 

Jabatan  : Bagian Kesehatan 

Umur  : 18 Tahun 

8. Nama  : Kunti Nabila 

Kelas  : XII IPA II 

Jabatan  : Bagian Keamanan 

Umur  : 17 Tahun 

9. Nama  : Eka Wahyu Ningrum 

Kelas  : XII IPS II 

Jabatan  : Bagian Olahraga   

Umur  : 17 Tahun 

10. Nama  : Said Nidhom 

Kelas  : X IPS II 

Jabatan  : Sekretaris 

Umur  : 18 Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Wawancara 

A. Identitas 

NAMA : 
KELAS : 

ASAL : 

HOBI : 

JABATAN : 

 

1. Apakah anda membeli produk karena hadiahnya? 

2. Apakah anda membeli produk karena kemasanya menarik? 

3. Apakah anda membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi? 

4. Apakah anda membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat dan 

kegunaannya)? 

5. Apakah anda membeli produk sekedar menjaga symbol status? 

6. Apakah anda memakai sebuah produk karena unsure konformitas terhadap model 

yang mengiklankan produk? 

7. Menurut anda apakah munculnya penilain bahwa memebeli produk dengan harga 

mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yng tinggi? 

8. Apakah anda mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda)? 

9. Apakah anda puas ketika sudah membeli barang tersebut? 

10. Apakah baran yang anda beli termasuk barang mewah atau mahal? 

 

 



A. Daftar Gambar 

Gambar  1.1 
Santri bersalaman dan cium tangan dengan Bapak KH. Ahmad Mustofa Sebelum Berangkat Sekolah 



 

Gambar  1.2 
Santri bersalaman dan cium tangan dengan Bapak KH. Ahmad Najib Amin Setelah Pelantikan  



 

 
Gambar  1.3 

Kunjungan Mantan Menteri Pendidikan Bapak Anis Baswedan bersama Pimpinan Pondok Pesantren 
Pabelan 

 
Gambar  1.4 

Kunjungan Menteri Agama Bapak Drs.Lukman Hakim Syaifuddin bersama Pimpinan Pondok Pesantren 
Pabelan 



 
Gambar  1.5 

Santri Puteri Pondok Pesantren Pabelan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 
Kegiatan Pramukan Santri Pondok Pesantren Pabelan 



 

Gambar  1.7 
Perkenalan Lingkungan Santri Pondok Pesantren Pabelan dengan Masyarakat Pabelan 

Gambar  1.8 
Tarian Daerah yang Diperagakan Oleh Santri Puteri Pondok Pesantren Pabelan  

 



 
Gambar  1.9 

Keadaan Asrama Santri Puteri Pondok Pesantren Pabelan 

 

Gambar 1.10 
Keadaan Asrama Santri Puteri Pondok Pesantren Pabelan 



 

Gambar 1.11 
Keadaan Asrama Santri Putera Pondok Pesantren Pabelan 

 

 
Gambar 1.12 

Keadaan Asrama Santri Puteri Pondok Pesantren Pabelan 



 

Gambar 1.13 
Kegiatan Olahraga Bola Voli Santri Puteri Santri Pondok Pesantren Pabelan 

 

Gambar 1.14 
Perguruan Pencak Silat Nusantara Santri Pondok Pesantren Pabelan 



 

Gambar 1.15 

Kegiatan Karate Santri Puteri Pondok Pesantren Pabelan 

 

Gambar 1.16 
Milad Pondok Pesantren Pabelan 

 



 
Gambar 1.17 

Kelompok Rebana Santri Putera Pondok Pesantren Pabelan 

 

Gambar 1.18 
Santri Menanti Sholat Duhur di Masjid Pondok Pesantren Pabelan 

 



 

Gambar 1.19 
Bersiap ke Masjid Santri Puteri Pondok Pesantren Pabelan 

    

Gambar 1.19 
Wawancara penelitian dengan santri  Pondok Pesantren Pabelan 
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2003-2006 : MTs Pondok Pesantren Pabelan 

2006-2009 : MA Pondok Pesantren Pabelan 

2010-2016 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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